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Pernikahan
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya tradisi Ruwah Rasul yang

merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa setelah

pernikahan, tradisi ini bertujuan untuk memohon keberkahan dan perlindungan dari

Allah SWT agar pernikahan mereka tetap terjaga dari segala marabahaya.

Meskipun tradisi ini telah menjadi bagian dari budaya masyarakat, terdapat

perdebatan mengenai kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan

untuk mengeksplorasi pandangan tokoh adat dan ulama mengenai tradisi Ruwah

Rasul dalam konteks sosiologi hukum Islam, serta untuk memahami bagaimana

tradisi ini berfungsi dalam masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah, 1) bagaimana
pandangan tokoh adat desa Ploso terhadap tradisi Ruwah Rasul dalam sebuah
pernikahan di desa Ploso, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang? 2) bagaimana
pandangan ulama desa Ploso terhadap tradisi ruwah rasul dalam sebuah pernikahan
di desa Ploso, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang? 3) bagaimana tradisi Ruwah
Rasul dalam sebuah pernikahan dalam perspektif sosiologi hukum Islam?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data dalam penelitian
ini yaitu menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pandangan Tokoh Adat Desa Ploso Terhadap
Tradisi Ruwah Rasul Dalam Sebuah Pernikahan menunjukkan kesadaran akan
pentingnya menjaga tradisi sebagai bagian dari identitas budaya. Mereka meyakini
bahwa tradisi ini bukan sekadar ritual, tetapi juga bentuk doa dan ungkapan syukur
kepada Allah SWT. (2) Pandangan Ulama Desa Ploso terhadap Tradisi Ruwah
Rasul dalam Sebuah Pernikahan berlandaskan pada prinsip bahwa suatu amalan
dinilai berdasarkan niatnya. Mereka menilai tradisi ini dapat dilakukan selama
bertujuan untuk bersedekah dan memohon keberkahan, namun harus dijauhkan dari
unsur yang dapat mengarah pada kesyirikan. (3) Dalam perspektif sosiologi hukum
Islam, tradisi ini dapat diterima sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariat. Tradisi Ruwah Rasul juga berperan sebagai media sosial yang
mempererat hubungan masyarakat serta menjadi sarana edukasi bagi generasi muda
mengenai nilai-nilai Islam dan budaya lokal.
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Tradition, Marriage
This research is motivated by the existence of the Ruwah Rasul tradition

which is one of the traditions carried out by the Javanese community after marriage,
this tradition aims to ask for blessings and protection from Allah SWT so that their
marriage is protected from all dangers. Although this tradition has become part of
the community's culture, there is a debate about its compatibility with Islamic
teachings. This study aims to explore the views of traditional leaders and scholars
regarding the Ruwah Rasul tradition in the context of the sociology of Islamic law,
as well as to understand how this tradition functions in the community.

The purpose of this study is to answer the formulation of the problem, 1)
what is the view of the traditional leaders of Ploso village on the tradition of Ruwah
Rasul in a marriage in Ploso village, Ploso sub-district, Jombang district? 2) what
Is the view of the scholars of Ploso village on the tradition of Ruwah Rasul in a
marriage in Ploso village, Ploso sub-district, Jombang district? 3) how is the
tradition of Ruwah Rasul in a marriage in the perspective of sociology of Islamic
law?

The type of research used is field research with a qualitative approach. Data
were collected through interviews, observation, and documentation. Data were
analyzed using data condensation, data presentation, and conclusion drawing or
verification. The data validity test in this research is using technical triangulation
and source triangulation.

The results of this study are: (1) The view of the traditional leaders of Ploso
Village towards the Ruwah Rasul tradition in a marriage shows awareness of the
importance of maintaining traditions as part of cultural identity. They believe that
this tradition is not just a ritual, but also a form of prayer and expression of gratitude
to Allah SWT. (2) The Ploso Village Ulama's view of the Ruwah Rasul Tradition
in a Marriage is based on the principle that a practice is judged based on its
intention. They consider this tradition can be carried out as long as it aims to give
alms and ask for blessings, but it must be kept away from elements that can lead to
shirk. (3) In the perspective of Islamic legal sociology, this tradition is acceptable
as long as it does not contradict the principles of sharia. The Ruwah Rasul tradition
also acts as a social media that strengthens community relations and becomes a
means of education for the younger generation regarding Islamic values and local
culture.
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